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Polysemy refers to a word having multiple meanings, with the additional meanings typically 

stemming from and remaining connected to its original sense. This expansion of meanings, 

often found in the second or third interpretations, serves to facilitate straightforward 

communication for language users, enabling them to convey complex ideas with a single word. 

The present study examines the used of polysemy in the Clint Smith’s TED Talk entitled “The 

Danger of Silence”. This study aimed to find out the types of polysemy and analyze the factors 

influencing the occurrence of polysemy in the Clint Smith’s TED Talk. This study examined 

the types of polysemy using Alwi (2010)’s theory and the factors influencing the occurrence of 

polysemy using Pateda (2001)’s theory. This research employed the qualitative descriptive 

method. Words, phrases, and sentences from Clint Smith’s TED Talk were the main data source 

for this research. Based on the analysis of the data found, there are 29 data which show 3 types 

of polysemy and 3 factors influencing the occurrence of polysemy. In term of types of 

polysemy, polysemy verbs (18 data), polysemy nouns (9 data), polysemy adjectives (2 data). 

Meanwhile there are lexical influences (2 data), grammatical considerations (1 data), 

components of language susceptible to change (18 data). It can be concluded that polysemous 

words in had the Clint Smith’s TED Talk had the potential to prompt varied interpretations 

among listeners. This variability could sometimes lead to misunderstandings of the overall 

meaning of the speech. The employment of such words in the script even enhances the aesthetic 

appeal, making them more captivating to read. 
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Polisemi mengacu pada sebuah kata yang memiliki banyak arti, dengan arti tambahan biasanya 

berasal dari dan tetap terhubung dengan arti aslinya. Perluasan makna ini, sering ditemukan 

pada penafsiran kedua atau ketiga, berfungsi untuk memfasilitasi komunikasi langsung bagi 

pengguna bahasa, memungkinkan mereka menyampaikan gagasan kompleks dengan satu kata. 

Penelitian ini mengkaji penggunaan polisemi dalam TED Talk karya Clint Smith yang bertajuk 

“The Danger of Silence”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis polisemi dan 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya polisemi dalam TED Talk Clint 

Smith. Penelitian ini mengkaji jenis-jenis polisemi dengan menggunakan teori Alwi (2010) dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya polisemi dengan menggunakan teori Pateda 

(2001). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Kata, frasa, dan kalimat dari 

TED Talk karya Clint Smith menjadi sumber data utama penelitian ini. Berdasarkan analisis 

data yang ditemukan, terdapat 29 data yang menunjukkan 3 jenis polisemi dan 3 faktor yang 

mempengaruhi terjadinya polisemi. Berdasarkan jenis poliseminya, polisemi verba (18 data), 

polisemi kata benda (9 data), polisemi kata sifat (2 data). Sedangkan pengaruh leksikal (2 data), 

pertimbangan gramatikal (1 data), komponen kebahasaan rentan terhadap perubahan (18 data). 

Dapat disimpulkan bahwa kata-kata polisemi dalam TED Talk Clint Smith berpotensi 

menimbulkan interpretasi yang beragam di kalangan pendengar. Keanekaragaman ini 

terkadang dapat menyebabkan kesalahpahaman terhadap makna keseluruhan pidato. 

Penggunaan kata-kata polisemi dalam naskah bahkan meningkatkan daya tarik estetika, 

menjadikannya lebih menarik untuk dibaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


